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 Perkembangan komoditi kelapa sawit di Indonesia secara signifikan 
meningkat pesat selama 15 tahun terakhir seiring dengan tingginya permintaan 
pasar terhadap sumber bahan baku Crude Palm Oil (CPO). Secara nasional, 
perkebunan kelapa sawit terluas terdapat di Provinsi Riau dengan luas 
perkebunan sawit Provinsi Riau lebih dari 21 persen dari luas total perkebunan 
kelapa sawit Nasional. Pesatnya perkembangan perkebunan kelapa sawit di 
Provinsi Riau telah menyebabkan provinsi ini menjadi produsen terbesar CPO di 
Indonesia dengan kontribusi hingga 24% dari total produksi nasional. Ekspansi 
kelapa sawit yang cepat seiring dengan pembentukan perkebunan baru yang 
melibatkan konversi lahan. Kondisi ini mengabaikan prinsip-prinsip 
keberlanjutan (sustainability) yang berdampak terhadap ancaman penurunan 
kualitas jasa lingkungan. Konversi lahan yang dilakukan secara terus-menerus, 
maka akan mengarah pada perubahan jasa lingkungan seperti kerugian 
keanekaragaman hayati, emisi karbon, dan perubahan iklim dan pemanasan 
global. 
 Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana konversi lahan 
menjadi perkebunan kelapa sawit berdampak terhadap perubahan jasa 
lingkungan di Provinsi Riau. Analisis menggunakan metode data berbasis GIS 
dan interpretasi citra Landsat 5 TM (1990, 2000, 2010), dan Landsat 8 OLI 
(2018). Analisis dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu analisis perubahan 
tutupan lahan, analisis NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) untuk 
mendeteksi kerapatan vegetasi, analisis perkiraan cadangan karbon, dan band 
thermal untuk mendeteksi suhu permukaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
terjadi peningkatan secara signifikan luasan perkebunan kelapa sawit di Provinsi 
Riau pada rentang waktu tahun 1990 hingga 2018 yaitu sebesar 2,15 juta ha 
(24,12% dari total luas provinsi). Sedangkan luasan hutan, semak belukar, dan 
ladang mengalami penurunan masing-masing sebesar 1,38 juta ha (15,56% dari 
total luas provinsi), 0,25 juta ha (2,9% dari total luas provinsi), dan 0,32 juta ha 
(3,59% dari total luas provinsi). Hasil analisis perhitungan cadangan karbon, 
jumlah pelepasan karbon pada tahun 1990 hingga 2018 pada jenis tutupan lahan 
hutan sebesar 238,37 juta ton karbon (berkurang 23,58%), semak belukar sebesar 
3,99 juta ton (berkurang 13,94%), dan ladang sebesar 24,97 juta ton (berkurang 
56,78%). Pada tahun 1990 hingga 2018, terjadi kenaikan  suhu permukaan pada 







C. Hal ini sangat penting bagi pembuat kebijakan untuk 
memperhatikan masalah tersebut karena dapat membahayakan keberlanjutan  
dan kelestarian lingkungan. 
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